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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan akuntabilitas dan
transparansi dalam pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) Labda Jaya
di Desa Giri Emas. Akuntabilitas dan transparansi menjadi prinsip penting dalam
pengelolaan keuangan yang bertujuan untuk menciptakan kepercayaan publik dan
meningkatkan efektivitas kinerja BUM Desa. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif yaitu melalukukan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BUM Desa Labda Jaya telah
berupaya menerapkan akuntabilitas dan transparansi melalui pencatatan dan
penyampaian laporan keuangan di forum musyawarah desa dan paruman desa adat.
Namun, keterbatasan dalam sumber daya manusia (SDM) dan belum adanya sistem
pelaporan digital menjadi hambatan dalam pencapaian akuntabilitas dan
transparansi secara optimal. Penelitian ini menyarankan perlunya penguatan
kapasitas sumber daya manusianya serta pemanfaatan teknologi informasi agar
penerapan indikator-indikator akuntabilitas dan transparansi dapat diterapkan
dengan optimal
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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of accountability and
transparency in the management of Village-Owned Enterprises (BUM Desa) Labda
Jaya in Giri Emas Village. Accountability and transparency are important
principles in financial management that aim to create public trust and improve the
effectiveness of BUM Desa performance. This study uses a qualitative descriptive
method, namely conducting observation, interview, and documentation techniques.
The results of the study indicate that BUM Desa Labda Jaya has attempted to
implement accountability and transparency through recording and submitting
financial reports in village deliberations and customary village deliberations.
However, limited human resources (HR) and the absence of a digital reporting
system are obstacles to achieving optimal accountability and transparency. This
study suggests the need to strengthen human resource capacity and utilize
information technology so that the implementation of accountability and
transparency indicators can be carried out optimally.
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